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ABSTRACT
Subhan, 2016. Pengaruh Blotong dan Kompos Jerami Padi terhadap Sifat Kimia Tanah, Serapan Hara serta Pertumbuhan  Jagung
(Zea mays l. ) pada Andisol. Tesis Magister, Program Pascasarjana Unversitas Syiah Kuala, di bawah bimbingan Sufardi dan
Muyassir.
ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan blotong dan kompos jerami padi terhadap sifat kimia tanah, serapan
hara dan pertumbuhan jagung, di Kampung Simpang Kelaping Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah pada tanah Andisol.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3. Faktor pertama adalah blotong (B) terdiri dari
4 taraf dengan dosis yaitu : B0 = 0 ton ha-1, B1 = 5 ton ha-1, B2 = 10 ton ha-1 dan B3 = 15 ton ha-1 sedangkan  faktor  kedua 
kompos  jerami  padi  terdiri  dari  3  taraf,  yaitu J0 = 0 ton ha-1, J1 = 5 ton ha-1dan J2 = 10 ton ha-1masing-masing dilakukan 3
kali ulangan dengan demikian diperoleh 12 kombinasi perlakuan sehingga menjadi 36 satuan plot percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian blotong dan kompos jerami padi tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan sifat-sifat kimia,
seperti C-organik, N-total, P-tersedia dan K-dd di dalam tanah, akan tetapi serapan hara N pada tanaman jagung berpengaruh sangat
nyata terhadap perlakuan blotong 10 ton per hektar  sebesar 1,85 persen dan kompos jerami 10 ton per hektar sebesar 1,80 persen.
Interaksi yang terjadi sangat nyata terhadap serapan P tanaman dengan perlakuan pemberian blotong 10 ton per hektar dan kompos
jerami 10 ton per hektar sebesar 0,65 persen, untuk serapan K tanaman jagung terdapat pada perlakuan pemberian blotong 10 ton
per hektar dengan  kompos  jerami 5 ton per hektar sebesar 1,81 persen. Sedangkan untuk pertumbuhan jagung berpengaruh nyata
pada umur 45 HST pada perlakuan blotong 10 ton per hektar dan 5 ton per hektar pada kompos jerami padi.
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